BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sawit merupakan salah satu komoditas unggul ekspor dan penyumbang devisi
perekonomian Indonesia, yang ~mana Kkita tahu bahwasanya sawit dapat
memberikan kesejahteraan bagi masyarakat dan bagi koperasi unit desa yang ada
di Hitam Jaya. Kelapa sawit sekarang dapat diolah menjadi biodiesel untuk
pengganti solar di Indonesia. Untuk mempertahaankan kualitas dan kuantitas dari
kelapa sawit maka dilakukanlah replanting. Replanting dilakukan pada pohon
kelapa sawit yang telah berumur > 25 tahun yang mana jika dipertahankan maka
produksi hanya < 10 ton/Ha.

Pemilihan peremajaan (replanting) akan menentukan keberhasilan budidaya
kelapa sawit yang mana replanting dapat dilakukan metode tanpa bakar
underplanting, metode bakar dan metode chipping, selain itu dapat juga dilakukan
tumpang serentak dan sebagian (Susanto dan Hartono 2002). Dengan adanya
peraturan pemerintan No. 28 Tahun 1995 tentang pembukaan lahan dengan
metode bakar, maka metode bakar untuk replanting tidak diperkenankan dan
direkomendasikan (Koperasi Hitam Jaya) untuk replanting dapat dilakukan
menggunakan underplanting dan Intercropping.

Prinsip utama metode peremajaan menggunakan metode underplanting
dilakukan dengan menanam tanaman baru didekat tanaman lama dalam jangka
waktu satu tahun kedepan ini bertujuan agar para petani ditahun awal masih dapat
berproduksi, setelah tahun berikutnya tanaman kelapa sawit yang telah berumur >
25 Tahun ini lebih baik ditumbang agar tanaman muda tida terhambat
pertumbuhan. Namun dengan metode underplanting ini tidak selamanya baik
sebab ada penyakit yang akan menyerang tanamn muda kelapa sawit yang dikenal
dengan kata Oryctes rhinoceros L.

Di indonesia penyakit Orytes rhinoceros L yang biasa disebut kumbang
tanduk menyerang titik tumbuh kalapa sawit sehingga menghambat pertumbuhan
tanaman muda. Serangan berat terjadi pada tahun 1 — 2 yang mengakibatkan (daun
tombak) patah dan membusuk, pelepah yang masih menempel dipohon ini akan
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mengakibatkan terhambantnya pertumbuhan pelepah baru sehingga pertumbuhan

kelapa saeit terhambat. Oryctes rhinoceros L juga menjadi lobang masuknya hama
lain seperti kumbang sagu .

Oryctes rhinocsros L berbahaya pada tanaman belum menghasilkan (TBM)
pada kelapa sawit yang mana pada tahun awal tanaman belum menghasilkan
(TBM) akan mengakibatkan sebesar 25% kematian. Terdapat beberapa factor
yang mempengaruhi datangnya Oryctes rhinocsros L yaitu factor ekologi berupa
tersedianya ekosistem yang cocok untuk perkembang biakan dan biologi berupa
siklus hidup. Selain itu tindakan

Koperasi Hitam Jaya merupakan salah satu koperasi yang mengelola kegiatan
replanting kelapa sawit milik anggota dengan memanfaatkan dana dari Badan
Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS)

BPDPKS adalah suatu bantuan dari pemerintah yang disalurkan kepada
perkebunan kelapa sawit yang melakukan peremajaan. Peraturan ini diterbitkan

oleh Presiden Republik Indonesia pada tanggal 13 Oktober 2017.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang dkembangkan penulis dalam praktek kerja
lapangan yaitu:
1. Bagaimana proses peremajaan (replanting) kelapa sawit pada Koperasi Unit
Dasa Hitam Jaya?
2. Berapa besaran dana peremajaan (replanting) dari BPDPKS untuk kebutuhan
Replanting di Koperasi Unit Desa Hitam Jaya?

1.3 Tujuan pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan
Adapun tujuan penulis mengembangkan replanting kelapa sawit yitu:
1. Mempelajari dan mengamati proses replanting kelapa sawit pada Koperasi
Unit Desa Hitam Jaya.
2. Mengetahui biaya replanting di Koperasi Unit Desa Hitam Jaya.



1.4 Manfaat Praktek Kerja Lapangan.
Adapun manfaat kegiatan Praktek Kerja Lapangan yaitu:

1. Untuk mempelajari dan memahami replanting yang tepat sesuai dengan lahan
pada koperasi unit desa antoi.

2. Untuk menjadikan laporan ini sebagai acuan dan pedoman sehingga siap
melakukan kegiatan-kegiatan setelah lulus nantinya.

3. Menambah pengetahuaan dan pengalam penulis dalam kegiatan replanting
kelapa sawit.

4. Untuk sebagai acuan baik bagi para pembaca dan instansi yang berkaitan.



